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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan medan magnet bumi yang berkaitan dengan
peristiwa gerhana matahari serta membandingkan respons geomagnetik pada dua wilayah ekuatorial dengan
tingkat cakupan gerhana yang berbeda. Selama gerhana matahari, berkurangnya radiasi matahari yang
mencapai atmosfer dapat memengaruhi kondisi ionosfer dan sistem arus di atmosfer atas, yang selanjutnya
dapat tecermin dalam variasi medan magnet bumi. Data yang digunakan berupa rekaman magnetometer
dengan resolusi 1 detik dari stasiun geomagnetik Pontianak dan Biak. Kedua stasiun dipilih karena
merepresentasikan wilayah ekuatorial dengan cakupan gerhana sekitar 30% di Pontianak dan mendekati
100% di Biak. Analisis dilakukan melalui ekstraksi variasi medan magnet selama fase gerhana dan
perbandingan respons antara kedua stasiun untuk mengidentifikasi pola perubahan yang konsisten serta
mengevaluasi perbedaan respons geomagnetik pada lokasi dengan tingkat cakupan gerhana yang berbeda.
Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan intensitas medan magnet sekitar =33 nT di Biak dan —10 nT
di Pontianak selama fase gerhana. Respons yang lebih besar di Biak menunjukkan adanya perbedaan variasi
medan magnet yang teramati selama gerhana pada kedua lokasi. Perbedaan tersebut berkaitan dengan
karakteristik lokal dan tingkat cakupan gerhana di masing-masing stasiun, meskipun respons geomagnetik
yang teramati dapat dipengaruhi oleh variasi geomagnetik lainnya. Hasil ini menunjukkan adanya variasi
medan magnet yang teramati selama peristiwa gerhana dan memberikan indikasi adanya respons
geomagnetik yang berbeda pada wilayah ekuatorial dengan tingkat cakupan gerhana yang berbeda.

Kata Kunci: Medan Magnet Bumi - Gerhana Matahari - Magnetosfer

PENDAHULUAN

Gerhana matahari merupakan fenomena yang mampu mengganggu seluruh subsistem dalam sistem
kopling atmosfer-ionosfer-magnetosfer (Chernogor, 2013), salah satunya adalah medan magnet bumi.
Studi terkait dengan mekanisme terjadinya efek medan magnet bumi yang menyertai gerhana matahari
pertama kali dikemukakan oleh Chapman (1933) bahwa penurunan radiasi matahari menyebabkan
berkurangnya kerapatan elektron dan sebagai konsekuensinya, menurunkan konduktivitas spesifik
plasma pada lapisan ionosfer. Hal-hal tersebut menyebabkan gangguan pada pola arus ionosfer dan
memicu timbulnya gangguan medan magnet bumi. Saat gerhana matahari berlangsung, terjadi
penurunan radiasi matahari yang mencapai ionosfer bumi karena bayangan bulan. Hal ini yang
mengakibatkan berkurangnya proses ionisasi di lapisan ionosfer (Baran et al, 2003; Le et al., 2009).
Penyesuaian ini terjadi dalam rentang waktu yang lebih singkat dibandingkan siklus siang-malam pada
umumnya, yaitu sekitar beberapa jam (Maji et al., 2017). Beberapa model matematis menunjukkan
bahwa pengurangan total kandungan elektron di ionosfer pada wilayah yang dilintasi gerhana matahari
total dapat menyebabkan perubahan pola sistem arus (Yamazaki et al., 2011; Campbell, 1989) dan
gangguan medan magnet bumi sebesar beberapa nano tesla (Tomas et al., 2009; Strestik, 2001; Ruhimat
etal., 2016).
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Beberapa studi menunjukkan bahwa efek medan magnet bumi dari gerhana matahari belum dapat
disimpulkan secara komprehensif. Data yang dipublikasikan di beberapa studi kasus menunjukkan
sebagian besar saling bertentangan. Beberapa penulis meyakini bahwa tidak ada efek geomagnetik
akibat gerhana matahari. Pada kasus gerhana matahari tanggal 11 Agustus 1999, sama sekali tidak
menyebabkan gangguan pada medan magnet bumi (Korte et al., 2001) meskipun tidak mengubah
kekuatan komponen-X tetapi menurunkan kekuatan komponen-Y (Ozcan and Aydogdu., 2004; Curto et
al., 2006). Sebaliknya, sebagian besar penulis menyatakan bahwa efek tersebut memang ada. Contoh
studi kasus gerhana matahari tanggal 14 Oktober 2023 diuraikan karakteristik utama efek geomagnetik
selama gerhana matahari (Chernogor et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerhana
tersebut disertai dengan gangguan non-periodik dan kuasi-periodik pada seluruh komponen medan
magnet bumi dalam skala global. Efek gerhana matahari tersebut mengakibatkan penurunan TEC
sebesar 20% di wilayah lintang menengah hingga 40% di wilayah anomali ekuator, penurunan sebesar
7-18% pada kerapatan netral termosfer, serta variasi kekuatan komponen X dan Y medan magnet bumi
(Ouar et al., 2024).

Variasi temporal medan magnet bumi sering kali mengikuti fase dari gerhana matahari. Variasi
terbesar dalam kekuatan medan magnet bumi teramati di sekitar jalur totalitas sesuai dengan cakupan
areanya. Upaya mendeteksi respons medan magnet bumi terhadap gerhana matahari merupakan tugas
yang kompleks dan sulit (Kim and Chang, 2014). Respons yang mungkin timbul akibat gerhana matahari
biasanya tertutupi oleh variasi yang disebabkan oleh faktor fisik lainnya. Selain itu, besaran dan tanda
gangguan medan magnet bumi sangat bergantung pada kondisi cuaca antariksa saat itu, musim, waktu,
lokasi stasiun, dan tentu saja besaran gerhana matahari itu sendiri (Adekoya et al., 2015; Adekoya and
Chukwuma., 2016; Kim and Chang., 2018). Berbagai variasi ini menuntut dilakukannya studi mengenai
respons medan magnet bumi terhadap setiap peristiwa gerhana matahari yang berbeda.

Pada studi ini, kami menganalisis respons medan magnet bumi selama gerhana matahari dari dua
lokasi berbeda di Indonesia untuk mengevaluasi perbedaan respons pada lokasi dengan karakteristik
gerhana yang berbeda. Kedua lokasi tersebut adalah stasiun pengamatan Biak dan Pontianak, seperti
ditunjukkan pada Gambar 1. Biak berada pada jalur totalitas dan mengalami gerhana matahari total
dengan magnitude lokal sebesar 1.0040, sedangkan Pontianak mengalami gerhana matahari sebagian
dengan magnitude 0.4234 dan obscuration sekitar 31.01%. Gerhana matahari yang terjadi pada tanggal
20 April 2023 merupakan gerhana matahari hibrida, fenomena ini teramati sebagai gerhana matahari
total sekaligus gerhana matahari sebagian di Indonesia. Kontak pertama terjadi pada rentang waktu
02.36 UT dan kontak terakhir terjadi pada pukul 05.56 UT.
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Gambar 1. Jalur gerhana matahari total pada tanggal 20 April 2023 melintasi sebagian wilayah Indonesia
(https://www.timeanddate.com/eclipse/map/2023-april-20) pada stasiun Biak (lingkaran biru) stasiun Pontianak (lingkaran merah).
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METODE

Pada studi ini digunakan data medan magnet bumi hasil rekaman magnetometer stasiun Biak (geografis:
1.08° S, 136.05° E; geomagnetik: 9.73° S, 207.39° E) dan stasiun Pontianak (geografis: 0.05° N, 134°
E; geomagnetik: 9.75° S, 181.96° E). Magnetometer ini mengukur tiga komponen variasi medan magnet
bumi X, Y dan Z (yang masing-masing bersesuaian dengan arah geografis Utara-Selatan, Timur-Barat,
dan vertikal). Gangguan gerhana matahari terhadap medan magnet bumi bersifat dominan pada bidang
horizontal maka untuk analisis pada penelitian ini hanya digunakan data komponen X dan Y.

Untuk mendapatkan data gangguan medan magnet bumi yang terukur kami lakukan pemisahan
data hasil obervasi di kedua stasiun dari pola hari tenangnya. Hari tenang dikenal juga sebagai solar
quiet-sq merupakan suatu kondisi dengan internsitas medan magnet bumi terendah. Medan magnet bumi
yang terbaca oleh magnetometer di stasiun pada dasarnya merupakan medan magnet yang berasal dari
susperposisi beberapa sumber. Untuk melihat gangguannya maka medan magnet bumi yang terbaca di
magnetometer harus dikurangi dengan pola hari tenangnya yang merupakan perataan 5 hari tenang
setiap bulannya. Gambar 2 memperlihatkan pola hari tenang dari perataan 5 hari dengan intensitas
medan magnet terendah yaitu pada tanggal (12, 16, 17, 11, 08 April 2023) dengan merujuk pada
informasi hari tenang dari WDC Universitas Kyoto. Gangguan medan magnet bumi selama gerhana
matahari juga harus dieliminasi dari gangguan akibat arus cincin, yang dikenal sebagai indeks gangguan
geomagnetik atau Dst (Disturbance Storm Time). Untuk menghilangkan pengaruh arus cincin, kami
menggunakan persamaan (Korte et al., 2001):

Xp = X — DstCosA( — 11°) (D
Yp =Y — Dst Cos A Sin (—119) )

dengan: X adalah komponen utara-selatan
Y adalah komponen timur-barat
Xp dan Yp adalah gangguan yang telah dibersihkan dari interferensi arus cincin
A adalah garis lintang stasiun pengamatan
11° selisih sudut antara kutub geografis dan kutub geomagnetik.
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Gambar 2. Variasi medan magnet bumi komponen x dan y pada tanggal 20 April 2023 di stasiun Biak dan Pontianak (panel atas). Pola

hari tenang (garis merah) dari perataan 5 hari pada tanggal (12, 16, 17, 11, 08 April 2023) untuk komponen x dan y pada stasiun Biak
dan Pontianak (panel bawah).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini kami melakukan analisa terkait respons medan magnet bumi terhadap gerhana
matahari pada stasiun Biak dan Pontianak. Data dari kedua lokasi tersebut akan dinalisa untuk tiga
kondisi yaitu pada saat hari tenang sebelum terjadi gerhana matahari, pada saat terjadi gangguan
geomagnet dan selama terjadinya gerhana matahari. Pemilihan tanggal 17 April 2023 dan 19 April 2023
sebagai hari tenang dan terganggu dikarenakan tanggal tersebut merupakan yang terdekat sebelum
terjadinya gerhana berdasarkan hari tenang dari WDC Universitas Kyoto. Gambar 3 memperlihatkan
kondisi gangguan medan magnet bumi pada saat hari tenang, terganggu dan pada saaat terjadi gerhana
matahari pada kedua stasiun pengamatan. Tahapan proses awal dalam melakukan analisa ini kami
menentukan pola hari tenang medan magnet bumi periode April 2023 pada kedua stasiun untuk
memisahkan gangguan dari variasi hariannya serta menghilangkan efek arus cincin (gangguan Dst)
dengan menggunakan persamaan (1) dan (2) untuk komponen X dan Y.
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Gambar 3. Intensitas medan magnet bumi komponen x, y dan dst pada tanggal 17-20 April 2023 di stasiun Biak dan Pontianak.

Kondisi medan magnet bumi pada tanggal 17 April 2023 dapat dikategorikan sebagai kondisi hari
tenang hingga sedikit terganggu (quiet disturbed), dengan nilai dst minimum -5 nT. Pola variasi yang
terekam masih didominasi oleh variasi harian tenang (solar quiet-sq) yang dihasilkan oleh interaksi
radiasi matahari dengan ionosfer bumi. Meskipun terdapat perubahan yang cukup signifikan pada
beberapa interval waktu, tidak ditemukan indikasi adanya badai geomagnet kuat atau gangguan
geomagnet ekstrem. Dinamika yang terjadi lebih banyak dikendalikan oleh proses ionosfer lokal
dibandingkan oleh gangguan geomagnet global.

Variasi medan magnet bumi di kedua stasiun menunjukkan pola variasi harian yang relatif serupa,
namun dengan perbedaan amplitudo dan karakteristik pada masing-masing komponen medan magnet.
Komponen X (utara) mengalami peningkatan secara bertahap pada awal pengamatan hingga mencapai
nilai maksimum sekitar pukul 06-07 UT, kemudian mengalami penurunan yang cukup tajam sebelum
akhirnya berada pada kondisi yang relatif stabil hingga akhir hari. Sementara itu, komponen Y (timur)
memperlihatkan fluktuasi yang lebih kompleks dengan perbedaan nilai dan arah perubahan antara kedua
stasiun, yang mencerminkan adanya variasi lokal dalam sistem arus ionosfer.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa amplitudo variasi medan magnet di Biak lebih besar
dibandingkan Pontianak, terutama pada komponen X. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan
respons medan magnet antara kedua lokasi, yang dapat berkaitan dengan variasi sistem arus ionosfer di
wilayah ekuator, termasuk Equatorial Electrojet (EEJ), yang berperan penting dalam variasi medan
magnet harian. Gangguan medan magnet bumi di kedua lokasi tersebut menunjukkan pola yang berbeda,
meskipun stasiun Biak dan Pontianak memiliki lintang magnetik yang hampir sama (9,73° LS dan 9,75°
LS). Kedua stasiun berada di wilayah lintang rendah dan relatif jauh dari pusat magnetic equator,
sehingga perbedaan amplitudo yang teramati tidak dapat secara langsung dikaitkan dengan perbedaan
lintang magnetik atau pengaruh EEJ. Perbedaan paling signifikan teramati pada siang hari waktu
setempat, Biak (UT+9) dan Pontianak (UT+7). Fenomena ini kemungkinan disebabkan oleh pengaruh
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perbedaan posisi geografis terhadap penerimaan radiasi matahari. Radiasi matahari merupakan
pembangkit utama arus ionosfer yang menjadi penyebab utama variasi harian reguler yang dikenal
sebagai solar quiet-Sq (Yamazaki et al., 2017). Gambar 4 memperlihatkan bahwa gangguan geomagnet
pada komponen XD dan YD pada hari tenang di stasiun Biak lebih tinggi dibandingkan dengan
Pontianak. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai variasi komponen X di Indonesia,
yang menunjukkan bahwa pada hari tenang, nilai data dari Pontianak lebih rendah dibandingkan dengan
data dari stasiun yang memiliki lintang magnetik lebih dekat ke khatulistiwa magnetik (Syafitri, 2023)
maupun stasiun Biak.

Variasi Medan Magnet Biak-Pontianak, 17 April 2023
T T T T T T T T
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Gambar 4. Intensitas medan magnet bumi untuk komponen Xy dan Yy pada saat hari tenang tanggal 17 April 2023 untuk stasiun Biak
(garis biru) dan stasiun Pontianak (garis hitam).

Terjadi peningkatan intensitas medan magnet bumi pada tanggal 19 April 2023 dengan nilai dst
mencapai -36 nT. Pola variasi yang diamati menunjukkan bahwa kondisi geomagnet tersebut berada
dalam kategori gangguan geomagnet sedang (moderate geomagnetic disturbance). Gangguan tersebut
ditandai oleh adanya fase awal peningkatan (initial phase), penurunan tajam (main phase), dan
pemulihan (recovery phase) yang merupakan karakteristik khas respons magnetosfer terhadap
peningkatan aktivitas matahari seperti terlihat pada pola dst di Gambar 3. Hasil ini juga menegaskan
bahwa pengamatan medan magnet di wilayah ekuator, seperti Biak dan Pontianak, memiliki peran
penting dalam memantau respons magnetosfer dan ionosfer terhadap cuaca antariksa.

Berdasarkan hasil analisis variasi medan magnet bumi di stasiun Biak dan Pontianak pada 19 April
2023, dapat disimpulkan bahwa terjadi gangguan geomagnet yang lebih signifikan dibandingkan variasi
harian normal. Hal ini ditunjukkan oleh penurunan tajam pada komponen Xp di kedua stasiun, terutama
pada interval waktu 09-13 UT, dengan nilai minimum mencapai sekitar -50 nT di Biak dan -35 nT di
Pontianak. Penurunan tersebut merupakan indikasi melemahnya komponen horizontal medan magnet
bumi yang umumnya berkaitan dengan penguatan arus cincin (ring current) di magnetosfer akibat
meningkatnya interaksi antara angin surya dan medan magnet bumi. Setelah mencapai nilai minimum,
kedua stasiun memperlihatkan fase pemulihan secara bertahap hingga mendekati kondisi normal pada
akhir periode pengamatan. Komponen Xp terlihat lebih signifikan pada data stasiun Biak, sebagaimana
terlihat pada Gambar 5. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Woodroffe, 2016), yang menyatakan
bahwa semakin dekat dengan khatulistiwa, semakin rendah respons medan magnet dibandingkan
dengan pengukuran pada garis lintang yang lebih tinggi.

Komponen Yp juga menunjukkan fluktuasi yang cukup besar dengan pola yang berbeda antara
Biak dan Pontianak. Perbedaan ini mencerminkan adanya variasi lokal pada sistem arus ionosfer,
terutama pengaruh Equatorial Electrojet (EEJ) dan perbedaan posisi geomagnet kedua stasiun.
Amplitudo gangguan yang lebih besar di Biak menunjukkan bahwa wilayah tersebut lebih sensitif
terhadap dinamika ionosfer ekuatorial sehingga perubahan medan magnet yang terekam lebih kuat
dibandingkan Pontianak.
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20 Variasi Medan Magnet Biak-Pontianak, 19 April 2023
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Gambar 5. Intensitas medan magnet bumi untuk komponen X, dan Yy pada saat hari tergangqu tanggal 19 April 2023 untuk stasiun
Biak (garis biru) dan stasiun Pontianak (garis hitam).

Kami menganalisis data medan magnet bumi dari stasiun geomagnet Biak dan Pontianak untuk
menentukan pengaruh gerhana matahari terhadap medan magnet bumi. Gambar 6 memperlihatkan
variasi medan magnet bumi pada komponen X dan Y selama gerhana matahari tanggal 20 April 2023
pada stasiun Biak (garis biru) dan stasiun Pontianak (garis hitam). Terlihat adanya perubahan yang
cukup nyata pada komponen medan magnet Xp dan Yp di kedua stasiun. Secara umum, pola variasi
yang terekam menunjukkan bahwa fenomena gerhana memberikan pengaruh terhadap dinamika medan
magnet bumi melalui perubahan kondisi ionosfer, khususnya pada sistem arus ionosfer di wilayah
ekuator.

Pada saat dimulainya gerhana matahari, sejak kontak pertama pada pukul 02 UT, variasi medan
magnet komponen X di Biak mengalami penurunan yang sangat signifikan pada awal periode
pengamatan, yaitu dari sekitar +11 nT hingga mencapai sekitar -33 nT pada puncaknya pukul 04 UT.
Penurunan tersebut jauh lebih besar dibandingkan yang diamati di Pontianak, yang hanya mencapai
sekitar -10 nT. Kondisi ini mengindikasikan bahwa selama fase awal gerhana terjadi pelemahan
komponen horizontal medan magnet yang lebih kuat di Biak. Fenomena tersebut berkaitan dengan
berkurangnya intensitas radiasi matahari yang mencapai ionosfer sehingga proses ionisasi mengalami
penurunan. Akibatnya, konduktivitas ionosfer menurun dan sistem arus solar quiet-sq serta Equatorial
Electrojet (EEJ) menjadi lebih lemah.

Setelah melewati fase minimum, kedua stasiun menunjukkan peningkatan kembali pada komponen
Xbp. Nilai medan magnet bumi secara bertahap berubah menjadi positif dan mencapai maksimum sekitar
pukul 07-08 UT, sebelum kemudian kembali mengalami penurunan secara perlahan hingga akhir
pengamatan. Pola ini menunjukkan adanya proses pemulihan ionosfer setelah berakhirnya fase
maksimum gerhana, ketika penyinaran matahari kembali meningkat dan proses ionisasi berlangsung
secara normal. Namun demikian, pemulihan di Biak tampak berlangsung lebih lambat dibandingkan di
Pontianak, yang menunjukkan bahwa respons ionosfer terhadap gerhana berbeda pada masing-masing
lokasi.

Komponen Yp juga menunjukkan adanya perubahan yang cukup jelas selama periode pengamatan.
Pada awal hari, Biak memiliki nilai positif yang relatif tinggi, kemudian menurun secara bertahap hingga
menjadi negatif. Sebaliknya, Pontianak memperlihatkan perubahan yang lebih kecil dengan
kecenderungan bergerak menuju nilai nol pada pertengahan hari. Perbedaan pola tersebut menunjukkan
bahwa distribusi arus ionosfer selama gerhana tidak berlangsung secara seragam. Perubahan arah dan
besar komponen Yp mengindikasikan adanya modifikasi terhadap sistem arus horizontal ionosfer
sebagai respons terhadap penurunan konduktivitas akibat berkurangnya radiasi Matahari.

Perbandingan antara kedua stasiun menunjukkan bahwa Biak mengalami amplitudo variasi yang
lebih besar dibandingkan Pontianak, baik pada komponen Xp maupun Yp. Hal ini menunjukkan bahwa
efek gerhana terhadap medan magnet bumi lebih kuat di Biak. Perbedaan nilai komponen Xp tersebut,
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sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6 (panel atas), memperlihatkan bahwa cakupan gerhana secara
signifikan memengaruhi respons medan geomagnetik. Perubahan konduktivitas ionosfer akibat
berkurangnya penyinaran matahari memberikan dampak yang lebih besar terhadap variasi medan
magnet yang direkam di stasiun tersebut. Dengan selisih komponen Xp untuk kedua stasiun sebesar 23
nT, menunjukkan nilai yang lebih besar jika dibandingkan dengan kejadian gerhana matahari tanggal 9
maret 2016 sebesar 5 nT (Ruhimat, 2016). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh dampak lanjutan dari
gangguan medan magnet pada tanggal 19 April 2023.

Secara keseluruhan, pola variasi yang diamati pada tanggal 20 April 2023 menunjukkan
karakteristik yang berbeda dengan gangguan geomagnet akibat badai matahari. Perubahan medan
magnet berlangsung secara bertahap, mengikuti fase-fase gerhana, kemudian diikuti oleh proses
pemulihan yang relatif halus. Tidak terlihat adanya penurunan ekstrem maupun fluktuasi tajam yang
umumnya menjadi ciri gangguan geomagnet global akibat peningkatan aktivitas angin surya atau
penguatan arus cincin (ring current). Dengan demikian, variasi medan magnet yang terekam pada hari
tersebut lebih merepresentasikan respons ionosfer terhadap gerhana matahari daripada gangguan
geomagnet global. Gerhana matahari tanggal 20 April 2023 menyebabkan perbedaan gangguan
geomagneti hanya pada komponen X. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada gangguan
geomagnetik komponen Y antara kedua lokasi tersebut.

Variasi Medan Magnet Biak-Pontianak, 20 April 2023
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Gambar 6. Gangguan medan magnet bumi untuk komponen XD da YD pada saat gerhana matahari pada tanggal 20 April 2023 untuk
stasiun Biak (garis biru) dan stasiun Pontianak (garis hitam).

SIMPULAN

Analisa respons medan magnet bumi terkait dengan gerhana matahari telah dilakukan terhadap tiga
kondisi yaitu pada saat hari tenang, hari terganggu dan pada saat berlangsungnya gerhana matahari. Pada
saat hari tenang tanggal 17 April 2023, kondisi medan magnet masih menunjukkan pola variasi harian
yang relatif normal dengan fluktuasi yang tidak terlalu besar. Perubahan nilai pada komponen Xp dan
Yp berubah secara bertahap mengikuti variasi harian akibat aktivitas ionosfer, tanpa adanya gangguan
yang signifikan. Sedangkan pada hari terganggu tanggal 19 April 2023 terlihat fluktuasi amplitudo,
terutama pada komponen Xp, yang mengalami penurunan tajam pada rentang waktu sekitar 09-13 UT,
sedangkan komponen Yp juga menunjukkan fluktuasi yang cukup besar dengan pola yang berbeda
antara Biak dan Pontianak. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat kontribusi dari faktor eksternal
seperti aktivitas geomagnet global. Pada saat berlangsungnya Gerhana Matahari tanggal 20 April 2023,
pola variasi medan magnet bumi menunjukkan perubahan yang berbeda dibandingkan hari tenang dan
terganggu. Penurunan dan perubahan intensitas pada komponen Xp serta kecenderungan pelemahan
variasi pada komponen Yp mengindikasikan berkurangnya intensitas arus ionosfer akibat menurunnya
radiasi matahari selama fase gerhana. Berkurangnya penyinaran matahari menyebabkan penurunan
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proses ionisasi di lapisan ionosfer sehingga konduktivitas ionosfer menurun dan arus (solar quiet
current) menjadi lebih lemah. Kondisi tersebut tecermin pada perubahan amplitudo medan magnet yang
terekam sepanjang lintasan Biak-Pontianak.
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     X  D = X − D s t Cos 𝜆  ( − 11 ° )


    Y  D = Y − D s t   C o s   𝜆   S i n    ( −  11 0 )

